SALINAN

GUBERNUR KEPULAUAN RIAU

PERATURAN GUBERNUR KEPULAUAN RIAU

NOMOR 13 TAHUN 2024

TENTANG

TARIF LAYANAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI

Menimbang

Mengingat

SEBAGAI BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR KEPULAUAN RIAU,

bahwa dengan telah ditetapkannya Sekolah
Menengah Kejuruan Pola Pengelolaan Keuangan
Sebagai Badan Layanan Umum Daerah di Provinsi
Kepulauan Riau,;

bahwa sebagai imbalan atas penyediaan layanan
kepada masyarakat oleh Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri, perlu menetapkan Tarif Layanan;

bahwa berdasarkan ketentuan pasal 83 ayat (6)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun
2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah, Tarif
Layanan sebagaimana dimaksud dalam huruf
b diatur dengan Peraturan Gubernur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang Tarif
Layanan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Sebagai
Badan Layanan Umum Daerah di Provinsi Kepulauan

Riau;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;



asus
Draft


Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2002 tentang
Pembentukan Provinsi Kepulauan Riau (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 111,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4237);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021
tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Nomor 6736);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021
tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6736),

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembara Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 1 tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);




10.
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12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun
2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional
Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah
Aliyvah Kejuruan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1689);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 129/PMK.05
/2020 tentang Pedoman Pengelolaan Badan Layanan
Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1046) sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
202/PMK.05/2022 tentang  Perubahan  atas
Peraturan Menteri Keuangan Nomor

129/PMK.05/2020 tentang Pedoman Pengelolaan
Badan Layanan Umum (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1300);

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 2
Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Pendidikan
(Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah provinsi
Kepulauan Riau Nomor 50);

Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Riau Nomor 1
Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah




Menetapkan

(Lembaran Daerah Provinsi Kepulauan Riau Tahun
2022 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi
Kepulauan Riau Nomor 58);

14. Peraturan Gubernur Kepulauan Riau Nomor 61
Tahun 2021 tentang Pedoman Pola Pengelolaan
Keuangan Sekolah Menengah Kejuruan sebagai
Badan Layanan Umum Daerah (Berita Daerah
Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2021 Nomor 785);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG TARIF LAYANAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI SEBAGAI
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH DI PROVINSI
KEPULAUAN RIAU.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Provinsi Kepulauan Riau.
2. Gubernur adalah Gubernur Kepulauan Riau.

3. Dinas Pendidikan yang selanjutnya disebut Dinas adalah
Dinas Pendidikan Provinsi Kepulauan Riau.

4. Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional Guru
yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin
suatu sekolah yang diselenggarakan proses belajar-
mengajar atau tempat terjadi interaksi antara guru yang
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

5. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yang
merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha
maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan
lainnya, badan usaha milik negara, badan usaha milik
daerah, atau badan usaha milik desa, dengan nama dan
dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi




massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya,
lembaga dan bentuk badan lainnya, termasuk kontrak
investasi kolektif dan bentuk usaha tetap.

6. Tarif Layanan adalah imbalan atas barang dan/ atau jasa
yang diberikan oleh BLUD termasuk imbal hasil yang
wajar dari investasi dana, dapat bertujuan untuk
menutup seluruh atau sebagian dari biaya per unit
layanan.

7. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang selanjutnya
disingkat SMKN adalah Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Provinsi Kepulauan Riau.

8. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya
disingkat BLUD adalah Sistem yang diterapkan oleh unit
pelaksana teknis dinas/ badan daerah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang
mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan
keuangan sebagai pengecualian dari Kketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya.

9. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Badan Layanan
Umum Daerah yang selanjutnya disingkat SMKN BLUD
adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Provinsi
Kepulauan Riau yang telah menerapkan pola pengelolaan
keuangan sebagai BLUD.

10.Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari
penghimpunan jenis layanan, penentuan besaran tarif
layanan sampai kegiatan penagihan dan pengawasan
penyetoran.

11.Penagihan adalah tindakan agar pengguna jasa layanan
melunasi utang dan biaya yang belum dibayarkan dengan
menegur, memperingatkan, melaksanakan penyitaan dan
menjual barang yang disita.

12.Kedaluwarsa adalah suatu alat yang memperoleh sesuatu
atau untuk dibebaskan dari suatu perikatan dengan
lewatnya suatu waktu tertentu dan atas syarat-syarat
yang ditentukan dengan undang-undang.

13.Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Kepala
Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.



14.Fleksibilitas adalah keleluasan dalam pola pengelolaan
keuangan dengan menerapkan praktek bisnis yang sehat
untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat tanpa
mencari keuntungan dalam rangka ~memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan
bangsa.

15.Praktek Bisnis Yang Sehat adalah penyelenggaraan fungsi
organisasi berdasarkan kaidah-kaidah manajemen yang
baik dalam rangka pemberian layanan yang bermutu,
berkesinambungan dan berdaya saing.

16.Jasa Pelayanan adalah imbalan yang diterima oleh
pelaksana pelayanan atas jasa yang diberikan kepada
pengguna layanan.

17.Pendapatan BLUD adalah semua penerimaan dalam
bentuk kas dan tagihan BLUD yang menambah ekuitas
dana lancar dalam periode anggaran bersangkutan yang
tidak perlu dibayar kembali, yang bersumber dari jasa
layanan, hibah, hasil kerjasama dengan pihak lain, APBD,
APBN dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah.

18.Pemimpin BLUD yang selanjutnya disebut Pemimpin
adalah Kepala SMKN yang ditetapkan oleh Gubernur
sebagai pemimpin BLUD pada SMKN yang bersangkutan.

Pasal 2

Maksud dari Peraturan Gubernur ini adalah sebagai pedoman melakukan
pungutan atas kegiatan pelayanan jasa yang diberikan oleh SMKN BLUD.

Pasal 3

Tujuan dikenakan Tarif Layanan adalah untuk menutupi seluruh atau

sebagian dari biaya per unit layanan (unit cost).

BAB II
NAMA, OBJEK TARIF DAN SUBJEK TARIF

Pasal 4

(1) Semua kegiatan Pelayanan jasa di SMKN BLUD dipungut tarif dengan
nama Tarif Layanan SMKN BLUD.

(2) Dalam hal penyusunan Tarif Layanan SMKN BLUD mempertimbangkan
aspek kontinuitas, pengembangan layanan, kebutuhan, daya beli
masyarakat, asas keadilan dan kepatutan, dan kompetisi yang sehat
dalam penetapan besaran Tarif Layanan yang dikenakan kepada
masyarakat serta batas waktu penetapan tarif.




Pasal 5

Objek Tarif Layanan SMKN BLUD adalah semua jenis kegiatan pelayanan

jasa.

Pasal 6

Subjek Tarif Layanan SMKN BLUD adalah orang pribadi atau Badan yang
memperoleh pelayanan jasa dari SMKN BLUD.

BAB III
KEGIATAN LAYANAN YANG DIKENAKAN TARIF LAYANAN

Pasal 7

(1) Jenis Layanan pada SMKN BLUD terdiri atas:
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jasa otomatisasi tata kelola perkantoran;
jasa perbankan;

jasa internet;

jasa servis komputer/laptop;

usaha mart makanan cemilan;

usaha jasa pengiriman barang;

jasa transportasi pengangkutan barang;
jasa printing/desain;

usaha kantin minuman dan makanan ringan,;
usaha kantin/warung makan PKK;
penyewaan ruang pertemuan/meeting room;
usaha jasa pariwisata;

jasa perhotelan;

produk tata boga;

produk patiseri;

paket buffet prasmanan;

paket kue;

paket snack box;

paket nasi kotak;

tata rias kecantikan dan spa;

produk tata busana;

paket kursus/pelatihan;

jasa servis elektronik;

jasa sertifikasi,

penyewaan kendaraan/transportasi sekolah;

penyewaan lapangan sepakbola;




(2)

(1)

(2)

(3)

(9)

aa. penyewaan kantin;

bb. produk kuliner/jajanan;

cc. paket wisata/tour & travel,

dd. jasa laundry;

ee. produk tata busana;

ff. jasa salon kecantikan;

gg. jasa permesinan;

hh. jasa otomotif;

ii. jasa servis mobil/kendaraan bermotor;
jJ- layanan teknologi industri;

kk. layanan teknologi informasi; dan

ll. jasa cuci mobil/kendaraan bermotor.
Jenis layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenakan Tarif
Layanan.

Besaran Tarif Layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

BAB IV
PENETAPAN TARIF

Pasal 8

SMKN BLUD menggunakan Tarif Layanan sebagai imbalan atas
penyediaan layanan barang/jasa kepada masyarakat.

Tarif Layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa besaran
tarif dan/atau pola tarif.

Besaran tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
penyusunan tarif dalam bentuk:

a. nilai nominal uang; dan/atau
b. persentase atas harga patokan, indeks harga, pendapatan
kotor/bersih dan/atau penjualan kotor/bersih.

Pola tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan penyusunan
Tarif Layanan dalam bentuk formula yang disusun atas dasar:

a. perhitungan biaya per unit layanan; atau.
b. hasil per investasi dana.

Tarif Layanan yang disusun atas dasar perhitungan biaya per unit
layanan bertujuan untuk menutup seluruh atau sebagian dari biaya
yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang/jasa atas layanan yang
disediakan oleh SMKN BLUD.



6)

(7)

(8)

(9)

(1)

(2)

(4)

Tarif Layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (5) dihitung dengan
akuntansi biaya.

Tarif Layanan yang disusun atas dasar hasil per investasi dana
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b merupakan perhitungan
tarif yang menggambarkan tingkat pengembalian dari investasi yang
dilakukan oleh BLUD selama periode tertentu.

Tarif Layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) hanya
diperuntukkan bagi BLUD yang mengelola dana.

Dalam hal penyusunan Tarif Layanan tidak dapat disusun dan
ditetapkan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) maka tarif dapat
ditetapkan dengan perhitungan atau penetapan lain yang berpedoman
pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 9

Besaran tarif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) merupakan

penyusunan tarif dalam bentuk :

a. Nilai nominal uang, dan/atau

b. Presentase atas harga patokan, indeks harga, kurs, pendapatan
kotor/bersih, dan/atau penjualan kotor/bersih.

Pola Tarif sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat (2) merupakan

penyusunan Tarif Layanan dalam bentuk formula.

Pasal 10

Kepala Sekolah menyusun usulan Tarif Layanan SMKN BLUD dengan
mempertimbangkan aspek kontinuitas, pengembangan layanan,
kebutuhan, daya beli masyarakat, asas keadilan dan kepatutan, dan
kompetisi yang sehat dalam penetapan besaran Tarif Layanan yang
dikenakan kepada masyarakat serta batas waktu penetapan tarif.

Kepala Sekolah mengusulkan Tarif Layanan SMKN BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Gubernur melalui Dinas.

Usulan Tarif Layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa
usulan Tarif Layanan baru dan/atau usulan perubahan Tarif Layanan
dilakukan secara keseluruhan atau per jenis layanan.

Untuk penyusunan Tarif Layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Pemimpin dapat membentuk tim yang keanggotaannya berasal dari :

a. Perangkat Daerah yang membidangi kegiatan BLUD,;

b. Perangkat Daerah yang membidangi pengelolaan keuangan
daerah;

. unsur perguruan tinggi; dan

d. lembaga profesi.



(5)

(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

(1)

Tarif Layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada
pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

BAB V
KERJA SAMA DENGAN PIHAK KETIGA

Pasal 11

Dalam rangka peningkatan dan pengembangan jasa layanan, SMKN
BLUD dapat mengajukan dan/atau menerima penawaran kerja sama
dengan pihak ketiga/pihak lain.

Bentuk kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam hal:

a. pelayanan pendidikan;

b. pemanfaatan sarana dan prasarana (aset SMKN BLUD);,
c. pendidikan dan pelatihan; dan/atau

d. penelitian dan pengembangan.

Kerja sama sebagaimana dimaksud ayat (1) dituangkan dalam bentuk
dokumen perjanjian kerja sama atau dokumen lain yang disepakati oleh
para pihak.

Dokumen perjanjian kerja sama paling sedikit mengatur ketentuan
mengenai:
a. subjek kerja sama,;
maksud dan tujuan;
ruang lingkup;
hak dan kewajiban para pihak yang terlibat;
jangka waktu perjanjian;
sumber pembiayaan;
penyelesaian perselisihan;
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sanksi;

[

korespondensi; dan

j. perubahan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara penyelenggaraan kerja sama
SMKN BLUD diatur dengan Peraturan Gubernur mengenai kerja sama
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VI
TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PENAGIHAN

Pasal 12

Tarif Layanan berdasarkan surat ketetapan tarif atau dokumen yang

dipersamakan.



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

(4)

Tata cara pembayaran Tarif Layanan SMKN BLUD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan
Kepala Dinas.

Pasal 13

Tarif yang terutang berdasarkan surat ketetapan yang tidak atau
kurang bayar oleh penerima layanan pada waktunya dapat ditagih
dengan surat tagihan.

Penagihan tarif terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
didahulukan dengan surat teguran.

Hak untuk melakukan penagihan tarif terutang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) menjadi Kedaluwarsa setelah melampaui waktu 3 (tiga)
tahun terhitung sejak saat terutangnya.

Tata cara Penagihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur lebih
lanjut dengan Keputusan Kepala Dinas.

BAB VII
PEMBERIAN KERINGANAN

Pasal 14

Gubernur memberikan pelimpahan kewenangan kepada Kepala
Sekolah dalam hal pemberian keringanan jasa layanan dalam bentuk
pengurangan biaya sebagian atau seluruhnya (pembebasan biaya).

Keringanan biaya jasa layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat diberikan dengan beberapa pertimbangan antara lain:
a. kemampuan membayar masyarakat pengguna jasa layanan,;

b. kondisi tertentu seperti terkena bencana alam, kebakaran,
dan/atau penyebab lainnya yang terjadi bukan karena adanya
unsur kesengajaan;

c. untuk mendukung dan melindungi kegiatan usaha mikro dan ultra
mikro;

d. untuk mendukung kebijakan Daerah dalam mencapai program
prioritas Daerah; dan/atau

e. untuk mendukung kebijakan pemerintah pusat dalam mencapai
program prioritas nasional.

Pemberian keringanan biaya pelayanan kepada pengguna jasa yang

tidak mampu diberikan oleh Kepala Sekolah setelah memenuhi

persyaratan administratif.

Ketentuan teknis lebih lanjut terkait pengurangan biaya Sebagian atau
seluruhnya ditetapkan melalui Keputusan Kepala Sekolah.



(1)

(1)

(2)

BAB VIII
PENGHAPUSAN PIUTANG

Pasal 15
Piutang atas pembayaran jasa layanan yang tidak mungkin ditagih lagi
karena hak untuk melakukan penagihan sudah Kedaluwarsa
sebagaimana dimaksud pada pasal 12 ayat (3) dapat dihapuskan.

Kepala Sekolah menetapkan keputusan penghapusan piutang yang
sudah Kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Ketentuan lebih lanjut terkait penghapusan piutang diatur sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

BAB IX
PENGELOLAAN PENDAPATAN

Pasal 16

Pengelolaan pendapatan SMKN BLUD atas jasa layanan yang diberikan
dapat digunakan untuk:

a. belanja operasi; dan

b. belanja modal.

Pengaturan penggunaan atas pendapatan jasa layanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur lebih lanjut melalui Keputusan Kepala
Sekolah dengan mempertimbangkan hasil koordinasi dengan Dinas dan
aparat pengawas internal Pemerintah Daerah.

Pengelolaan pendapatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB X
PERUBAHAN TARIF

Pasal 17

Kepala Sekolah mengusulkan perubahan Tarif Layanan kepada
Gubernur melalui Dinas untuk menyesuaikan dengan perkembangan
keadaan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Usulan perubahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
secara keseluruhan atau per unit layanan.

Usulan Tarif Layanan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Sekolah.

Kepala Sekolah menetapkan usulan perubahan Tarif Layanan
sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling lama berusia 6

(enam) bulan.



(6)

Tarif Layanan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur
dengan Peraturan Gubernur.

Dalam hal mengusulkan perubahan Tarif Layanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Pemimpin dapat membentuk tim yang
keanggotaannya berasal dari :

a. Perangkat Daerah yang membidangi kegiatan BLUD;

b. Perangkat Daerah yang membidangi pengelolaan keuangan
daerah;

C. unsur perguruan tinggi; dan

d. lembaga profesi.

Pasal 18

BLUD SMKN melakukan penatausahaan penerimaan atas Tarif Layanan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 19

Kepala Sekolah melaporkan penerimaan atas Tarif Layanan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 7 kepada Bendahara Umum Daerah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

(2)

(3)

(1)

Pasal 20

Kepala Sekolah dapat menetapkan Tarif Layanan sementara dengan
Keputusan Kepala Sekolah untuk jenis pelayanan baru yang belum
ditetapkan tarifnya atau terjadi perubahan harga seperti kenaikan
harga bahan habis pakai yang dinilai dapat mengganggu operasional
jasa layanan SMKN BLUD.

Tarif Layanan sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan oleh Peraturan Gubernur paling lambat 6 (enam) bulan sejak
ditetapkan oleh Kepala Sekolah.

Dalam hal terhadap perbedaaan tarif antara Tarif Layanan sementara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan Tarif Layanan yang telah
ditetapkan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) maka selisih besaran
tarif menjadi tanggung jawab SMKN BLUD untuk dilakukan tindak
lanjut sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

BAB XI
PENGENDALIAN

Pasal 21

Dalam rangka pengendalian, Dinas melaksanakan pemantauan dan
evaluasi pelaksanaan layanan di SMKN BLUD.




(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Dalam pelaksanaan pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) Dinas dapat mengikutsertakan perangkat Daerah/unit
kerja pada perangkat Daerah terkait di Daerah atau pihak lain yang
kompeten.

Kepala Dinas melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah
Provinsi Kepulauan Riau paling sedikit 1 (satu) kali dalam 1 (satu)
tahun atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan.

Pasal 22

Pengendalian kegiatan atas jasa layanan SMKN BLUD dilaksanakan
Dinas dalam bentuk verifikasi data penerapan pelayanan minimal dan
penerapan standar operasional prosedur pelayanan.

Hasil pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
sebagai bahan masukan peningkatan pelayanan kepada masyarakat
dan validasi data pelaksanaan pembayaran.

BAB XII
EVALUASI

Pasal 23
Besaran Tarif Layanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2)

dievaluasi setiap 2 (dua) tahun atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan.

Evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh Tim
Penilai BLUD berdasarkan hasil pelaporan Kepala Sekolah.

BAB XIII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 24

Gubernur melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap Tarif
Layanan SMKN BLUD.

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
secara teknis dilakukan oleh Dinas.

Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), secara umum
dilakukan oleh satuan pengawas internal bersama aparat internal

pengawas pemerintah.



BAB XIV
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 25

Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, mekanisme pembayaran
jasa layanan unit produksi SMKN yang sudah dilaksanakan sebelum
berlakunya Peraturan Gubernur ini tetap sah dan berlaku sampai dengan
dilakukan penyesuaian berdasarkan ketentuan Peraturan Gubernur ini.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 26
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi
Kepulauan Riau.

Ditetapkan di Tanjungpinang
pada tanggal 17 Mei1 2024

GUBERNUR KEPULAUADM RIAU,

dto

ANSAR AHMAD

Diundangkan di Tanjungpinang
pada tanggal |7 Mej 2024

SEKRETARIS DAERAH
PROVINSI KEPULAUAN RIAU,

dto

ADI PRIHANTARA

BERITA DAERAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU TAHUN 2024 NOMOR 573
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7) | Air mineral Botol 3.000
8) | Sprite Botol 7.000
9) | Floridina Botol 4.000
10) | Nutrisari Botol 5.000
11) | Pop mie Buah 7.000
12) | Teh Obeng Kantong 2.000
13) | Es lemon tea Kantong 2.000
14) | Es Melon Kantong 2.000
15) | Bakwan Buah 2.000
16) | Donat Kecil Buah 2.000
17) | Roti Coklat Buah 2.000
18) | Risoles Buah 3.000
Kecantikan dan Perawatan 1) | Cuci rambut Treatment 15.000
SPA Kecantikan
2) | Facial Treatment 25.000
3) | Tradisional Body Treatment 35.000
Massage
4) | Body Massage + Lulur Treatment 45.000
5) | Manicure Treatment 20.000
6) | Pedicure Treatment 5.000
7) | Reflexiologi Treatment 30.000
8) | Meratus Pack 15.000
9) | Eyelash Extension Treatment 80.000
10) | Creambath Panjang Treatment 35.000
11) | Creambath Sedang Treatment 30.000
12) | Cat rambut double Treatment 100.000
aplikasi/ Comersial
13) | Cat rambut uban Treatment 50.000
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14) | penataan rambut Treatment 10.000
(catok/ curly)
15) | rebonding/smoothing Treatment 100.000
pendek
Kuliner Kuliner 1) | Roti Cokelat Pcs 5.000
2) | Roti Keju Pcs 5.000
3) | Roti Coffee Pcs 5.000
4) | Roti Sosis Pcs 5.000
5) | Roti Blueberry Pecs 5.000
6) | Lupis Pcs 5.000
7) | Nastar Kg 200.000
8) | Choco Chips Kg 180.000
9) | Keripik Renyah Kg 120.000
10) | Kue Bilis Pack 180.000
11) | Epok-Epok Mini Kg 120.000
12) | Pilus Keju Kg 100.000
13) | Kripik Sotong Kg 150.000
14) | Nasi Kotak Box 30.000
15) | Soto ayam Porsi 15.000
16) | Tekwan Porsi 15.000
17) | Bento Porsi 15.000
18) | 3 kue+air putih+teh /kopi Box 15.000
19) | Spaghetti Pack 8.000
20) | Nasi Goreng Pack 8.000
21) | Mie Goreng Box 8.000
22) | Roti Kentang Pack 4.000
23) | Salad Jelly Pack 2.000
24) | Risol Mayo Pack 3.000
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25) | Lumpia Sayur Pack 5.000

26) | Pisang Coklat Pack 5.000

27) | Keripik Pisang Coklat Pack 4.000

28) | Jasa Casual Orang 2.000

29) | Pisang Coklat Pack 5.000

30) | Jasuke Pack 5.000

31) | Corn Dog Pack 5.000

Busana Busana 1) | Baju Kurung Laki Stel 270.000

2) | Baju Kurung Perempuan Stel 270.000

3) | Baju praktek busana Stel 160.000

4) | Baju praktek tata rias Stel 160.000

5) | Baju praktek UPW Stel 160.000

“ 6) | Rok span lipat belakang Stel 120.000
(UPW)

7) | Celana Panjang Hitam Stel 140.000

8) | Olahraga Stel 240.000

. | Toko Selasih 1) | Amplop Dinas (Coklat) Pes 1.000

| 2)) | Amplop Paperline 104 Pcs 500
(Putih)

3) | Amplop Tali Besar (Air Pes 3.500

Kraff Mail 311)

4) | Amplop Tali F4 (Coklat) Pecs 3.000

_ 5) | Anak Sekoci Pcs 2.500

“ 6) | Bantalan Cap Besar Pes 23.000

m 7) | Bantalan Cap Kecil Pcs 18.500

_ 8) | Benang Jahit Pcs 3.000

m 9) | Benang Rajut Pcs 8.500

| 10) | Benang Sulam Pcs 3.000
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11) | Benang Wol Pcs 3.500
| 12) | Binderclip No. 107 Pcs 1.000
m 13) | Binderclip No. 155 Pcs 2.000
ﬁ 14) [ 1 No. 260 Pcs 3.000
15) | Buku Block Note Besar Pcs 5.000
16) | Buku Double Folio 200 Pcs 40.000
17) | Buku Double Folio 300 Pcs 50.000
18) | Buku Ekspedisi Folio 100 Pcs 14.000
19) | Buku Folio Hardcover Pcs 23.000
100
20) | Buku Gambar A3 Pcs 8.500
21) | Buku Gambar A4 (Biasa) Pcs 4.000
22) | Buku Gambar A4 (Tebal) Pcs 8.000
23) | Buku Kas Kwarto Pes 11.000
24 | Buku Kwarto 100 Pcs 17.000
Hardcover
25) | Buku Pola Jahit Pcs 28.500
26) | Buku Tulis 40 Sheet Pcs 5.000
27) | Buku Tulis Boxy/Maxy Pcs 7.000
42 Sheet
28) | Buku Tulis Boxy/Maxy Pcs 8.000
50 Sheet
29) | Buku Tulis Doublepolio Pcs 5.000
Tipis
30) | Buku Tulis Matematika Pcs 5.000
_ 38 Sheet
31) | Buku Tulis MTK Kotak Pcs 5.000

Besar
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32) | Busa Hitung Uang Pcs 12.000
(Besar)
33) | Busa Hitung Uang (Kecil) Pes 10.000
34) | Busur Kecil (Penggaris) Pcs 1.000
35) | Cutter Isi Ulang Besar Pcs 13.500
36) | Cutter Isi Ulang Kecil Pcs 11.500
37) | Cutter Papan Kecil Pcs 5.000
38) | Doubletape Timbal Balik Pcs 8.000
1 inch
39) | Doubletape Timbal Balik Pes 6.500
1/2 inch
40) | Doubletape Timbal Balik Pcs 3.500
1/4 inch
41) | Doubletape Timbal Balik Pes 20.000
2 inch
42) | Gunting Benang Pes 7.000
43) | Gunting Kain Besar Pes 50.000
44) | Gunting Kecil (Size S/M) Pcs 6.000
45) | Gunting Lipat Pcs 2.500
46) | Gunting Sedang Pecs 18.000
47) | Hak Celana Biasa Pasang 1.000
48) | Hak Celana Ketuk Pasang 1.500
49) | Hansaplast Kain Plester Pcs 500
50) | Hekter/ Straples No. 10 Pcs 10.000
51) | Isi Hekter/ Straples Kecil Kotak 4.000

(Kangaro No. 10)
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52) | Isolasi Bening Kecil Fc8 6.000
53) | Jarum Industri (DC/DB) Pcs 2.000
54) | Jarum Jahit Tangan Pcs 500
55) | Jarum Kait Pcs 5.000
_ 56) | Jarum Mesin (Setara Pcs 2.000
| Singer)
_m 57) | Jarum Pentul (Pack/Bks) Pcs 5.000
B 58) | Jarum Pentul Kotak Pcs 12.000
59) | Jarum Sulam Pcs 2.000
60) | Jepit Kuku Pcs 10.000
61) | Jepit Rambut Hitam Set 10.000
Besar
62) | Jepit Rambut Hitam Kecil Set 3.000
63) | Kain Flanel Helai 4.000
64) | Kain Pengeras Baju tebal Pcs 20.000
65) | Kain Pengeras Baju tipis Pes 10.000
m 66) | Kancing Baju Biasa Bungkus 4.000
67) | Kancing Baju Mode Bungkus 5.000
68) | Kancing Ketup Bungkus 4.000
69) | Kantong Plastik Packing Lembar 1.000
Baju 12x18
70) | Kantong Plastik Segitiga Pcs 1.000
Kecil
71) | Kapur Bagus Pcs 2.500
72) | Kapur Jahit Warna Pes 6.500
(Besar)
73) | Kapur Jahit Warna Pecs 6.000

Pensil)
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74) | Karbon Jahit Hitam Lembar 2.000
75) | Karbon Jahit Warna Lembar 2.500
76) | Karet Pinggang Besar Meter 5.000
77) | Karet Pinggang Kecil Meter 3.500
78) | Karton Hitam Pcs 5.000
79) | Karton Manila Pes 3.000
80) | Kertas Bucket Lembar 12.000
81) | Kertas Cover/Jilid Lembar 2.000
82) | Kertas Double Folio Lembar 1.000
83) | Kertas HVS A4 Putih Lembar 250
70gr
84) | Kertas HVS A4 Warna Lembar 250
70gr
85) | Kertas HVS F4 Putih Lembar 250
70gr
86) | Kertas HVS F4 Warna Lembar 250
70gr
87) | Kertas Kado Lembar 3.000
88) | Kertas Kilat Lembar 2.500
89) | Kertas Minyak Lembar 2.500
90) | Kertas Padi Lembar 5.000
91) | Kertas Roti Lembar 1.500
92) | Korek Api Kayu Pcs 1.500
93) | Kotak Kue 15x15 Pack 7.500
94) | Kuas Cat Air No. 6 Pcs 2.500
95) | Kwitansi Kecil Pes 3.500
96) | Label Kecil Lembar 1.000
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97) | Lem Cair (Setara Povinal Pes 3.000
22ml)
98) | Lem Kertas 8gr (Setara Pes 5.000
Gluestick)
99) | Lem Setan Pcs 7.000
100) | Lem Tembak Pcs 3.500
101) | Lilin Bakar Pes 2.500
102) | Map Kertas Pcs 3.000
103) | Map Kertas Bertulang Pcs 3.500
104) | Map Plastik Bertali Pcs 4.000
105) | Map Plastik Bertulang Pcs 4.000
106) | Mata Nenek Pcs 2.000
107) | Materai 10.000 Pcs 12.000
108) | Memo Stick Note Pack 35.000
109) | Meteran Kain Pcs 5.000
110) | Mur Jarum Pcs 10.000
111) | Mur Sepatu Pes 6.000
112) | Nota 1 Ply Pcs 2.500
113) | Nota 2 Ply Pes 3.500
114) | Origami Besar Pes 11.000
115) | Origami Kecil Pcs 6.000
116) | Origami Sedang Pcs 9.000
117) | Paku Stryfoam/Gabus Pcs 6.000
118) | Paku Payung Pcs 3.000
119) | Papan Ujian Pes 15.000
| 120) | Paper Ban Pes 7.000
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121) | Paper Clip Pes 3.000
122) | Pembalut Standart Pes 2.000
(Biasa)
123) | Pembalut Wings Pes 3.000
(Panjang)
124) | Pena Gel/Cair (0,5 mm) Pes 4.000
125) | Pena Standar Pes 3.000
(Biasa/AE7)
126) | Pendedel Pcs 5.000
127) | Penggaris Kecil UN Pcs 1.000
128) | Penggaris Lurus Besar Pcs 17.000
129) | Penggaris Panggul Besar Pes 16.000
130) | Penggaris Plastik 30 cm Pcs 3.000
131) | Penggaris Pola Kecil (Set) Pes 8.500
132) | Penggaris Siku Besar Pcs 30.000
133) | Penggaris Skala Kertas Pcs 3.000
134) | Penghapus Kecil (B-40) Pcs 3.000
135) | Penghapus Whiteboard Pcs 8.000
(Kecil)
136) | Peniti Set Set 2.500
137) | Pensil 2B Pcs 2.500
138) | Pensil Red and Blue Pes 5.000
139) | Perangkat UN 1 set Fiber Pes 30.000
Castle
140) | Peraut SP-362 res 2.000
141) | Piring Kertas Ultah Pcs 1.000
142) | Pita Gulung Satin Besar Pcs 17.000
143) | Pita Gulung Satin Kecil Pes 12.000
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144) | Pita Kado Motif Kecil Pcs 1.000
145) | Pita kado Motif Besar Pcs 1.500
146) | Plastik Bungkus Parcel Lembar 2.000
147) | Plastik Cover Jilid Lembar 1.500
148) | Plastisin Warna warni Pack 22.000
149) | Rader (Alat Jahit) Pcs 7.000
150) | Resleting Biasa Pes 3.000
(Rok/Celana)
151) | Resleting Celana (Levis) Pcs 4.000
152) | Resleting Jepang Pcs 4.000
(Panjang)
153) | Resleting Jepang Pcs 3.000
(Pendek)
154)  Sampul Buku Kertas Pes 1.500
Coklat
155) | Sekoci Mesin Jahit Pes 12.000
156) | Sepatu Mesin Jahit Pes 15.000
157) | Sheet Protector A4 Pcs 1.500
158) | Sheet Protector F4 Pecs 1.500
159) | Sign Here Note Bungkus 12.000
160) | Sisir Rambut Pcs 4.000
161) | Spidol Hitam Permanen Pcs 12.000
162) | Spidol Twinpen Pcs 4.000
163) | Spidol Warna Set (Kelir) Bungkus 15.000
164) | Spidol Whiteboard Pcs 12.000
165) | Spons Basah Pcs 9.000
166) | Spons Tabur Pcs 10.000
167) | Stabilo Pcs 10.000
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168) | Stick Bambu Pack 7.000
169) | Tali Nilon Pes 7.000
170) | Tas Kertas (Paper Bag) Pcs 6.000
171) | Tinta Cap Pes 8.000
172) | Tinta Spidol Whiteboard Pes 18.000
(Refill Ink)
173) | Tipe-X Cair Pes 7.000
174) | Tipe-X Roll Pcs 8.000
175) | Tisu 250 Sheets Pcs 11.000
176) | Tisu 50 Sheets Pes 6.500
177) | Tisu Pocket 10 Sheets Pcs 2.000
178) | Tusuk Gigi Pcs 3.000
179) | Water Colour Pcs 10.000
180) | Air Mineral Botol 600ml Botol 4.000
181) | Air Mineral Botol 600ml Dus 45.000
182) | Air Mineral Gelas 220ml Gelas 2.000
183) | Air Mineral Gelas 220ml Dus 5.000
184) | Dalaman Jilbab (Bando Fes 6.500
Rajut)
185) | Dalaman Jilbab (Ciput Pes 12.000
Kaos)
186) | Dasi Bordir Lokasi Pcs 15.000
187) | Dasi Polos Pes 10.000
188) | Jilbab Paris Premium Pes 30.000
189) | Kaos Kaki SMA/SMK Pasang 12.000
190) | Logo Pramuka SMKN 2 Pes 12.000
Tanjungpinang (Bordir)
191) | Logo SMK Negeri 2 Pcs 16.000

Tanjungpinang (Bordir)
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192) | Lokasi SMK Negeri 2 Pcs 7.000
Tanjungpinang (Bordir)

193) | Minuman Bersoda (Botol Botol 6.000
300ml)

194) | Minuman Coffee (Botol Botol 5.000
250ml)

195) | Minuman Jeruk (Botol Botol 5.000
350ml)

196) | Minuman Teh (Botol Botol 5.000
350ml)

197) | Minuman Teh (Kotak Pcs 4.000
250ml)

198) | Minuman Teh Buah Pes 4.000 ‘
(Kotak 250ml)

199) | Snack Roti Roll Pes 2.000 -

200) | Snack Wafer Coklat Pcs 2.500 .
Kacang

201) | Snack Wafer Rasa Coklat Pes 3.000 h
Krim

202) | Snack Wafer Rasa Keju Pcs 2.500 ]

203) | Snack/Minuman Ice Pcs 2.000 ]
Stick

204) | Tali Pinggang OSIS Pcs 10.000

205) | Topi Bordir Lokasi Pcs 17.000

Penyewaan RPS, Aula, dan 1) Kantin di sewakan Unit 700.000

Aset

Kantin
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2) 1 ruangan RPS (harian) | Tidak termasuk 1.000.000
bahan, seperti
gas, bahan
kecantikan,
benang dll
3) Peralatan (harian) 700.000
4) 1 ruangan AULA Lengkap dengan 2.000.000
(harian) sound sistem +
AC+ 80 Kursi,
untuk hari kedua
dan selanjutnya
Rp.1.000.000/hari
khusus untuk
pelatihan.
5) Kursi (harian) Diluar Antar 1.000
Jemput
6) Kursi + Cover (harian) set 2.000
7) Meja (harian) buah 100.000
8) Meja + Alas (harian) set 150.000
9) 1 hari/8 jam 200.000
10) | 1 hari/8 jam 500.000
7 Layanan Edotel 1) Standard Room Hari 160.000 | Tanpa sarapan
Edotel pagi
- 2) Standard Room Hari 200.000 Sarapan Pagi
3) Superior Room Hari 200.000 | Tanpa sarapan
pagi
4 Superior Room Hari 240.000 Sarapan Pagi
5) Deluxe Room Hari 250.000

Tanpa sarapan
__pagi
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